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<b>ABSTRAK</b><br>

Keinginan untuk menggali sumber dana dalam masyarakat menyebabkan pemerintah Indonesia

mengel uarkan kebijakan deregulasi Juni 1983 yang memberikan kelonggaran pada dunia perbankan, yaitu
pembebasan tingkat suku bunga deposito, dan pembebasan pagu kredit. Banyak hasil yang dipetik dari
deregulasi ini diantaranya adalah besarnya dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat. Namun sisi negatif
dari kebijakan ini, diantaranya adalah tingginya tingkat suku bunga deposito yang mengakibatkan tinggi
pulatingkat suku bunga pinjaman sehingga biayainvestasi menjadi mahal. Untuk itu pemerintah
mengeluarkan deregulasi Oktober 1988 untuk lebih menyempurnakan deregulasi sebelumnya. Deregulasi
1988 memberikan kesempatan kepada untuk tumbuh, lebih leluasa berkembang dan bergerak menghimpun
dana masyarakat. Tabungan merupakan jenis jasa yang dapat perhatian khusus dalam deregulasi ini, dengan
dapat menjadi sumber dana murah. bank-bank menharapan Tabungan merupakan salah satu jenis tabungan
yang diciptakan dalam menjawab kesempatan ini, dan bank Slip S merupakan salah satu penyelenggaranya.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh deregulasi 1988, khususnya tabungan siip
terhadap pengelolaan dana bank S. Penelitian dilakukan dengan studi kepustakaan studi dokumen dan
wawancara di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan. beberapa hal menarik. Pertama adalah bahwa pada
periode sebelum deregulasi 1988 (1982-1988)5 kondisi pengelolaan dana di bank S terus mengalami grafik
penurunan bila ditinjau dari rasio-rasio rentabilitas, solvabilitas, dan likuiditas; walaupun total. assets, total
deposito, icons dan laba mengalami peningkatan. Setelah deregulasi makaterlihat persentase peningkatan
yang berlipat ganda dari total assets, total depasito, total icons, dan laba. Tabungan siip sendiri mengalami
pertumbuhan yang luar biasa, dan berpengaruh kuat terhadap perkembangan total tabungan. Sedangkan total
tabungan mempengaruhi perkembangan dari total deposits. Dari segi rasio-rasio perbankan, grafik
penurunan yang drastis berhasil ditahan, bahkan ada yang meningkat. Namun perlu dicatat bahwa setelah
deregulasi (Januari-Juli 1989) rasio laba usaha murni bank S tetap mengalami grafik penurunan. Hal ini
disebabkan meningkatnyaidle fund, yang dikarenakan dana yang disalurkan peningkatannya berada di
bawah peningkatan jumlah dana yang berhasil diserap dari masyarakat. Hal ini merupakan indikasi dari
kondisi mangjemen yang lemah.
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